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ABSTRAK

Pemeriisaan kebhamilan/ANC dapat mencegah kematian ibu akibat perderahan dan
persal ran (GOl dan UNICEF). Perawatan anfenatal sangat pentiag dalam menurunkan
angka kematian dan kesakitan ibu maupun perinatal. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan
anfenata! care secara rutin selama kehamilan dan untuk mengindentifikasi seberapa
besar hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan motivasi ibu hamil. Penelitian ini
menggunakan desain deskriftif korelatif, sampel dalam penelitian sebanyak 30 orang
ditambah 15 orang untuk mengantisipasi kegagalan sehingga jumlah sampel sebanyak

45 orang. Cara mengumpulkan data menggunakan kuisioner yang diberikan kepada

responcenuntuk diisi, pertanyaan menyangkut ANC pada ibu hamil. sételah terkumpul
kuisioner tersebur—idaka peneliti pengolah dengan cara menghubingan variabel
pengelahuan dengan motivasi, variabel pendidikan dengan motiasi dan voriabel
dukurgan keluarga dengan motivasi, Korelasi variabel-variabel tersebut cidapat adanya
hubungan antara tingkat pendidikan dengan motivasi ibu hamil dalam pemeriksaan
kehamiian/ANC, sedangkan pengetahuan dan dukungan motivasi tidak ada hubungan
dengan motivasi ibu hamil dalam pemeriksaan kehamilan di RSIA Citra [nsani Parung
Bogor. Kesimpular adalah 75,6 % bermotivast batk, 17,8 % bermotivasi sedang, dan 6,7
% bermotivasi buruk dengan tinggkat pendidikan Perguruan Tinggi 22,2 %, Sekolah
Meneagah Atas <11 %. 71,1 % ibu hamil yang melakukar kunjungan ANC berusia
produk.if. Peneliii menyarankan perlu adanya peningkatan promosi ANC dan konseling
yang raelibatkan keluarga ibu hamil,
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1. Tabel 1

2. Tabel2

DAFTAR TABEL

Distribusi  Data Ujt Coba Kuisioner Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan ANC secara
Rutin selama Kehamilan

Uistribust Analisa Data Responden : Usia, Pendidikan, Pengetahuan

dan Motivasi di RSIA. Citra Insani Parung Bogor
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Lampiran f

Lampiran 2

.ampiran 3

l.ampiran 4

[Lampiran S

lampiran &

DAFTAR LAMPIRAN

Lembar Informasi Untuk Responden

Lembar Persetujuarn Menjadi Responden

Angket Data Demografi (Al) Responden pada RSIA. Citra Insant
Pardng Bogor

Instrumen Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Ibu Hamil tidak Melakukan ANC secara Rutin Selama Kehamilan
Hasil Uji Coba Kuisioner Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Motivasi Ibu Hamil Tidak Melakukan ANC Secara Rutin Selama
Kehamilan di RSIA. Citra Insani Parung Bogor

Surat Permohonan Praktek Mata Ajar Riset di RSTA Citra Insani

Parung Bogor.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

aktor terpenting dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi adalah
pelayanan medis yang dimulai deri saat awal kehamilan. Kematian ibu adalah
kematian perernpuan selama masa kehamilan atau dalam 42 hari setelah persalinan
dari penyebab yang berhubungan dengan atau diperburuk oleh kehamilan atau
penenganannya tetapi bukan karena kecelakaan (WHO-SERO,1998). Angka
keiratian tbu (AKI) menurut survei demografi kesehatan Indonesia (SDKI) 1994
masth cukup :inggi, yaite 390 per 100.000 kelahiran (GOl & UNICEF, 2000)
Penyebab kemaiian ibu terbesar (58,1%) adalah perdarahan dan eiélam'sia,Usia
kehamilan 1kot berkontribusi kepada kematian ibu di Indonesia. Data SKIA 2000
menunjukkan umur median kehamilan pertama di Indonesia adalah 18 tahun,
Scbuanyak 46% perempuan mengalami kehamilan pertama di Indonesia dibawah usia
20 tahun ( GOV & UNICEF,2000).

Pemeriksaan kehamilan (anfenatal care/ ANC) dapat mencegah kematian ibu
akilat perdaranan dan persalinan (GOl & UNICEF). Perawatan anienata: adalah
nerawatan sebelum persalinan terutama ditujukan pada pertumbuhanl dan
puikembangan janin dalam rahim ( Manuaba, 1998). Perawatan anferated dapat
mendeteksi kelainan pada ibu hamil. Ibu hamil harus melakukan perawatan
antenatal untuc mengetahui pertumbuban dan perkembangan janin sedini mungkin

{ Saifudin, 2001). Selain itu ibu hamil memahami bahwa perubahan yang dialaminya
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merupakan hal yang dialami oleh semua wanita hamil. Perubahan yang membuat
stres bagi ibu namil adalah perubahan fisiologis (Saifudin, 2001).

Perawatan anfenatal sangat penting dalam menurunkan angka kematian dan
kesakitan ibu maupun perinatal. Adapun tujuan perawatan afenatal adalah untuk
memberikan kosehatan maksimal bagi calon ibu dan bayinya. Perawatan antenaial
yang dilakukan oleh ibu hamil tidak terlepas dari motivasi mereka melakukan
perawatan aneiaial. Motivasi untpk melakukan perawatan antenatal pada ibu hamil
berbeda-beda seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2001) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi ibu hamil memanfatkan posyandu di Kelurahan Pal
Meyiam Jakarta Timur. Menurut hasil penelitian Rahayu (2001) bahwa yang paling
mempengaruht motivasi ibu hamil adalah pengetahuarn, minat pendidikan,
pendapatan, kepercayaan sebagai faktor internal sedangkan kemudahan mencapai
savan: dan informasi scbagai fakior eksternal.

ihaian diatas menunjukkan bahwa motivasi setiap ibu hamil untuk melakukan
pernwalan  aivenatul  berbeda-beda  dan dipengaruhi oleh  daya-daya yang
menggerakkarn dalam dirinya yaitu motivasi. Menurut Handoko (1995), motivasi
diartikan sebagei suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia untuk
mesimbulkan | menggerakkan dam mengorganisasikan tingkah laku manusia untuk
merienuhi kebutuhannya, Motivasi adalah dorongarn internal (misainya ide, emosi
darr kebutuhau fisik) yang menyebabkan seseorang bergerak. Motivasi ini dapat
bersumber dari faktor internal dan faktor ekstenal. Meskipun saat ini banyak wanita
hawil yang melakukan antenatal care tetapi masih banyak fenomena yang
ditemukan bahwa sebagian wanita hamil tidak melakukan antenatal care secara rutin

selama kehamilan. Dart uraian diatas peneliti ingin mengetahui dan menganalisa
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sejauh mana faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan

perawatan anicaatal secara rutin selama kehamilan.

. Masalah Penealitian.

Antenatal core adalah bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan kepada wanita
hamil untuk memelihara dan meningkatkan status kesehatannya dan janinnya dari
mulai konsepsi sampai melahirkan. Saat in1 wanita hamil di Indonesia sudah banyak
yany melakuken anfenatal care ke pelayanan kesehatan yang tersedia tetapi ada juga
wanita hamil yang tidak melakukan amenatal care secara rutin selama kehamilan,
Dari fenomena tersebut tim peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan amfenatal care secara rutin

sel-una keharnilan,

. Tujuan Penzlitian

Tujuan perelitian ini untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempeng-
ar.hi motivasi 1bu hamil tidak melakukan antenatal care secara rutin selama
kehamilan dan untuk mengidentifikasi seberapa besar hubungan antara faktor-lfaktor
terrebut dengen motivasi ibu hamil fidak melakukan ANC secara rulin selama

kehamilan.
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D. Guua Penelitian

Hasil penehitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi

1.

LR

Pendidikan Keperawatan
Memberikau masukan dalam pendidikan untuk mengembangkan ilmu

Leperawatan khususnya keperawatan maternitas dalam memberi pelayanan
cntenatal zare.

Praktek pelayanan keperawatan,

Sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi praktek pelayanan keperawatan
khususnya keperawatan maternitas memberi pelayanan antenatal care dan
menjadi masukan bagi mahasiswa melakukan pendidikan kesehatan dan asuhan
keperawatar-.' pada ibu hamil dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengarithi motivasi ibu hamil tidak melakukan a:renatal care secara rutin
selama kehamilan.

Penelitd

Memperluas wewasan dan pengetahuan dalam penelitian dan meningkatkan
pengetahuan mengenai - faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ibt hamil
tidak melakukan anfenatal care secara rutin selama kehamilan.

Penelitian

Scbagai balan atau sumber data bagi penelitian berikiinya khususnya tentang
faktor-fakter yang mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan anrenatal

cee secara rutin selama kehamilan,

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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BAB I1

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Teori dan Kousep Terkait
Dalam bab im peneliti akan menguraikan tentang konsep motivasi dan perawatan
antenatal,
1. Teori Motivasi

Motivasi merupakan suatu konsep yang digunakan ketika dalam diri individu
muncul keinginan (inifinfe) dan menggerakkan atau mengarahkan tingkah laku,
semakin lniggi motivasi semakin tinggi intensitas perilaku (Asnawi, 2002).
Menurut Swanburg (1990) motivasi adalah konsep yang dipahami untuk
menguraikan keadaan ekstrinsik yang menstimulasi porilaku tertentu dan respon
instrinsik yzng ditampilkan sebagai suatu perilaku. Handoko (1997) menjelaskan
motivasi adzlah tenaga yang dapat membangkitkan dan menggerakkan perilaku
‘ndividu, berasal dart dalam individu sehingga ditampilkan sebagai harapan
keinginan yang bersifat menggiatkan atau menggerakkan individu untuk
memenuht kebutuhan  sehingga motivasi sering disebut sebagai penggerak
perilaku.

Motivasi erat kaitannya dengan perbuatan atau perilaku manusia yang
pengertiannva dirumuskan sebagai berikut: motif (mofive) berasal dari kata
motivasi yang berarti sesuatu yang bergerak. Motif ada dalam pribadi orang yang
mendorong untuk melakukan aktivitas. Pender (1980) mengemukakan bahwa

motivasi ir2rupakan variabel yang mempengaruhi keinginan berperilaku yang

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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dapat bersifat internal maupun eksternal. Motivasi internal terdiri dari:
aengetahuan, pengalaman, pendidikan, minat, rasa ingin tahu, ingin berbuat lebth
naik dan keyakinan. Motivasi eksternal adalah yang datang dari luar individu
diantaranya lingkungan, fasilitas, pengaruh orang lain, penghargaan. sosial
budaya dan ckonomi.

Pernyataan Pender didukung oleh pendapat Swanburg (1990) yang
nmengatakan bahwa motivasi adalah konsep yang dipakai untuk menguraikan
keadaan yang menstimulasi perilako tértentu dan respon instrinstk ditampilkan
sebagai perilaku ke arah pemuasan kebutuhan atau pencapaian tujuan. Stumulasi
ckstrinsik dapat berupa hadiah atau insentif yang akan mendorong individu untuk

G

1melakukan sesuatu.

isonsep Perawatan Anicnatal
a. Pengertian Perawatan Antenatal
Perawatan anfenatal adalah perawatan sebelum persalinan terutama
ditujukan  pada pertumbuban dan perkembangan janin dalam rahim
(Manuaba, 1998). Bennett & Brown (1999) mengemukakan anenaial care
adalah perawatan rujukan yang diberikan kepada wanita hamil mulai dari
waktu konsepsi sebagai konfirmasi kehamilan sampai tiba waktu persalinan.
Farrer (2001) menyat-akan perawatan ANC mencakup pengawasan kehamilan
uniuk melihat apakah segalanya berlangsung normal, untuk mendeteksi dan
mengatasi setiap kelainan yang timbul, dan untuk mengantisipasi semua
masalah selama kehgmilan, persalinan dan periode postnatitl, penvuluhan

atau pendidikan mengenai kehamilan dan bagaimana cara-cara mengatasi

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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sejalanva, mengenai diet, perawatan gigi serta gaya hidup, persiapan (baik
fisik raupun psikologis) bagi persalinan serta kelahiran. dan pemberian
petunjus mengenai segala aspek dalam perawatan bayi, dukungan jika
terdapat masalah-masalah sosial atau psikologis.

Tujuwa: Perawatan Antenatal.

Kunjungan pertama wanita- hamil ke pelayanan kesehatan sangat
penting, Menurut Hamilton (1995) tujuan semua perawatan anfenatal adalah
untuk rnemberikan kesehatan maksimal bagi calon ibu dan bayinya, Menurut
Bennet: & Brown (1999) selain memonitor proses kehamilan, tujuan ANC
juga untuk menyediakan dukungan yang tepat untuk wanita hamil dan
keluargunya terhadap apapun hasil dari kehamilan dan informasi schingga
wanita hamil dan keluarganya dapat membuat keputusan dan berpii\iir sehat
untuk rmenentukan pilihan mereka. Menurut Farrer (2001) tujuan ANC untuk
hasit akhir kehamilan yang diharapkan adanya kelangsungan hidup ibu dan
bayi dan kualitas hidup yang baik keduanya. Secara rinci Bennett & Brown
(1999) menjelaskan bahwa ANC bertujuan untuk mendukuug dan
meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis keluarga selama menanti
kelahiran, meningkatkan kesadaran terhadap aspek sosiologl saat menanti
kelahivan dan pengaruhnya yang mungkin terjadi pada keluarga, meribangun
hubungnn saling percaya dan kedekatan antara keluarga dan pengasuh untuk
meningkatkan partisipasi dalam membuat keputusan tentang perawatan yang
akan ncreka lakukan, memantau progress dari kehamilan dan menjanun

kesehatan maternal dan perkembangan janin yang normal, mengetabul

penyimpangan yang terjadi dan menyediakan menejemsn trzaiment.

L

I Y
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menoleng dan mendukung ibu pada pilihan mereka tentang jenis nutrisi saat
hamil untuk meningkatkan ASI sebagai masalah penting dan member:
naschat tentang persiapan laktasi yang tepat, menjamin keterjangkauan
wanita hamil hingga akhir kehamilan dan mempersiapkan fisik dan emosi
untuk proses kelahiran, menawarkan keluarga saran-saran lain seputar
perencanaan parenthood berdasarkan program atau berdasarkan keinginan
individu.

Tujuan-tujuan tersebut hanya akan tercapai jika pelayanan dapat
diterima oleh wanita hamil dan keluarganya. Diharapkan dari kunjungan
ANC dapat menurunkan angka kematian ibu dan bayinya seta ibu hamil
memiliki derajat kesehatan yang baik untuk diri mercka dan bayinya

sehingg liekhawatiran terhadap komplikast yang terjadi minimal.

‘Tujuan perawalan anfenatal yang dikemukakan berbagai sumber pada dasarnya

sarma. Menurut Sinclair (1992) tujuan perawatan anfenatal adalah untuk menjamin

bayl yang sehu! dan ibu yang sehat, tidak ada yang menderita akibat kehamilan dan

persalinan serta nifas. Untuk membantu tercapainya tujuan ini, mengenai tujuan

khusus tertentu dapat membantu :

I.

N

Pencegahan, penentuan dan pengobatan tiap kelainan yang timbul dari atan
scbelum kehamilan yang mengancam kesehatan fetus dan ibu.

Cujuan ini tercapai ten..ltama dengan memberikan nasehat dan pendidikan
terutama cengan perawatan anfenaial yang tepat dan pengobatan selanjutnya
sesuai indikasi.

Persiapan, baik mental maupun fisik dari ibu untuk kehamilan, persalinan dan

membesarkan anak.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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¢. Pemerilsaan Antenatal
Pad. sebagian besar kasus, klien akan datang pertama kali ke pelayanan
kesehatan, umumnya untuk mendiagnosis kehamilan dan kemudian merujuk
ke Rumah sakit. Menurut Bennett & Brown (1999), ibu hamil melakukan
kunjungan ANC idealnya dengan interval sebulan sekali sampai usia gestasi
28 minggu, selanjutnya 2 minggu sekali sampai usia gestasi 36 minggu dan
akhirnya setiap minggu melakukan kunjungan sampai bayi lahir. Tetapi bila
terdapat tanda-tanda komplikasi atau faktor resiko, ibu hamil harus datang
lebih sering dan dianjurkan untuk segera menghubungi dokter atau pusat
pelayanan kesehatan jika merasa khawatir atau menemukan kezlainan dan
jangan menunggu sampai waktu persalinan berikutnya
Pcmcriksaem‘umenam! yang harus dilakukan oleh ibu hamil menurut f;:\flanuaba
(1998) adalah scbagai berikut:
1. Pemeriksaan pertama.
Pemeriksaan dilakukan segera setelah diketahui terlambat haid.
2. Pemeriksaian ulang.
Setiap bulan sampai umur kehamilan 6 sampai 7 bulan.
b, Setiap 2 minggu sampai kehamilan 8 bulan.
:. Setiap | minggu sejak umur kehamilan 8 bulelm sa(mpai terjadi pérsalinan,

Pemeriksaan khusus bila terdapat keluhan-keluhan tertentu.

(¥R ]

fadual pemeriksaan yang dilakukan wanita hamil berbeda-beda tergantung usia
kehamilannya,
Menurut Manuaba (1998) jadual pemeriksaan antenatal adalah sebagai barikut:

Trimester 1 dan 11

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Setiap 1 bulan sekali, diambil data tentang laboratorium, dilakukan pemeriksaan
ultrasonografi, nasehat diet tentang 4 sehat 5 sempurna dan tambahan protein Y4
kg/BB, observasi adanya penyakit yang dapat mempengaruhi kchamilan,
komplikasi kehamilan, rencana untuk pengobatan penyakitnya, menghindari
terjadi keonplikasi dan imunisast tetanus J.

Trimester 111

Setiap 2 ringgu sekali sanipai ada tanda kelahiran, evaluasi data laboiratorium
untuk melthat hasil pengobatan, diet 4 sehat 5 sempurna, pemeriksaan

ultrasoncgraft, imunisasi tetanus 11, observasi adanya penyulit yang menyertai

kehamilan. komplikasi hamil trimester III, rencana pengobatan, nasehar tentang

tanda-tanda inpartu.

Jadual pemeriksaan perawatan anfenafal sebanyak 12 sampai 13 kali
sclama hamil. Keuntungan perawatan arnfenalal sangat besar karena dapat
mengetahul berbagai resiko dan komplikasi kehamilan sehingga wanita hamil
dapat diarahkan untuk melakukan rujukan ke Rumah sakit. Untuk evalu%si
keadaan dan kemajuan inpartu digunakan partograf schingga pada saat mencapai
earis waspada penderita sudah dapat dirujuk ke Rumah sakit. Dengan demikian
diharapkar angka kematian ibu dan perinatal yang sebagian besar terjadi pada
saat pertolongan pertama dapat diturunkan dengan optimal.

Pendidikan Keschatan Antenatal Bagi Ibu Hamil

Perawatan antenatal komprehensif telah berkembang dengan maksud
mengidentifikasi ibu dengan resiko tinggi akan mengalami kelainan dalam masa
kehamilannya. Oleh karena itu tenaga kesehatan harus memberikan pendidikan

kesehatan bagi ibu hamil dengan cara:

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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!. Diet seimbang, intake protein dan kalsium meningkat, suplementasi besi dan

vitamin secra rutin,

2. Mengheatikan kebiasaan merokok, bekerja sampai umur kehamilan 32
minggu, jumlah latihan dibatasi, istirahat cukup, melakukan hubungan
seksual sesuat kebutuhan.

3. Perawatan gigi dengan cara melakukan pemeriksaan ke dokter gigi.

4. Nasehat umum tentang kehamilan, rujukan, persiapan persalinan dan nifas.
5. Obat-ckatan

Hindari obat-cbatan pada waktu hamil terutama pada trimestor 1. Obat yang

aman pagl ibu antara lain: anti emetik, antibiotik (pentc:llin, sefalosforin),

antikoagvlan (heparin), sedative dan transqulizer, anti hipertcnsi seperti
methyldopa, labetalol.

Pendidizan dan pengetahuan sangatlah berpengaruh pada ibu hamil untuk
menentukan sikap dan koping terhadap kehamilannya agar kehamilannya normel
dan  memperoleh  kesejahteraan bagi diri dan bayinya. Hamilton (1993)
mengaitkain pendidikan dan pengetahuan dengan teori krisis. Kehamilan juga
merupakatt saat-saat kritts, yaitw; saat terjadinya gangguan, perubahan identitas
dan peran hagi setiap orang. Teori krisis menjelaskan bahwa ibu hamil berespon
terhadap iisis dengan c.ara yang khas, sesuai dengan sifat dari kejadian yang
menggangt kehidupan mereka. Terjadi suatu ketidakseimbangan psikologis yang
mungkin disebabkan oleh situasi atau oleh tahap perkembangan. Diawali dengan
periode syok dan menyangkal, kemudian kebingungan dengan berbagai masalah
vang dipcrkirakan sebagai penyebabnya. Kondisi ini selanjutnya diikuti oleh aksi

untuk mencari solusi, dan akhirnya terjadi proses belajar dari pengalaman. Cara

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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ibu hamil bereaks: terhadap krisis tergantung pada tiga faktor yaiiu persepsi
rerhadap Fejadian (peru!:)ahan — perubahan dimasa kehamilan), dukungan
situasional (pasangan dan keluarga), dan mekanisme koping ibu hamii. Dapat
Jisimpulkan bahwa saat-saat kritis dengan segala perubahan dan gangguan
membentuk karakter ibu hamil, ibu hamil sangat dipengaruhi oleh pola pikir dan
pengalamarmya yang diperoleh dari pendidikan, dukungan dari pasangan dan
keluarga dan mekanisme koping dari dalam diri ibu hamil itu sendiri sehingga
mendorong dirinya untuk berespon dengan mencari berbagai solusi. Oleh karena
itu ANC adalah salah satu solusi yang tepat bagi wanita hamil tersebut.

Reeder (1997) mengungkapkan bahwa dukungan dari keluarga merupakan
hal yang penting dalam ANC. ANC tidak hanya menekankan pada kesehatan
lisik dan =zmosional ibu hamil saja tetapi juga kebutuhan sosial ibu hamil sepert:
dukungan dart suami, anak yang lain yang ada dalam keluarga. Reeder juga
menyatakan bahwa ANC mempertimbangkan kondisi sosial kultural dalam
kehidupan  keluarga seperti sosial ekonomi, tingkat pendidikan. struktur
komur:itas, nutrisi, support system dan culture perspectives.
elitian Terkait.

Telah banyak dilakukan penelitian seputar masalah kehamilan dan ANC.

clitian yang dilakukan oleh Syamsulhuda et al (1998) menemukan bahwa sikap

responden di Puskesmas Tegal Rejo Kabupaten Magelang terhadap ANC pada

umumnya positif, mereka sangat setuju terhadap pemeriksaan kehamilan. Sedangkar

peca kenyataarnya hanya 60% responden yang melakukan ANC. Penelitian tersebut

jugx menjelaskan bahwa meningkatnya pengetahuan mengenai pemanfzatan ANC

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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met pakan faktor yang memberi kontribusi terhadap penurunan angka kematian ibu
(AK1}.

Rahayu (2001) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor ibu hamil yang
menipengarulii motivasi ibu hamil memanfaatkan layanan kesehatan khususnya
posvandu di Kelurahan Pal Meriam Jakarta Timur melaporkan bahwa faktor yang
berimakna mempengaruhi motivasi tbu hamil adalah pengetahuan dan pendidikan,
kemudahan rnencapai sarana, dan informasi yang diperoleh ibu hamil.

Scdangkan penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2002) di RSPAD Gatot
Subroto Jakarie dengan responden wanita hamil trimester ketiga menghasilkan angka
statistik 95% responden memiliki persepsi positif untuk datang melakukan ANC.
Tetapt Larasau dalam penelitiannya mengungkaplkan bahwa terdapat keterbatasan
yaitu tidak mampu memperlihatkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

persepsi tersehut,

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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KERANGKA KERJA PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan
pendckatan sisiem. Sistem adalah suatu tatanaﬁ yang terciiri.dari komponen-
komponen dan merupakan bagian dari lingkungan yang mempunvai makna dan

tujuan bersama (Clark, 1984)

inpat proses output

Faktor: I'nternal v Melakukan |
» Pendidiliain '+ ANC '
» Pengetahuan ibu ‘j secara rutin
o Pekerjaan B - ’
+ Penghasilan -
Motivasi | Perilaku
ibu ibu
TFaldor elksternal
ol :)L;k.lmgan Tidak
. aras
n('Z unrga melakukan
. Bla}'a ANC
pelayanan secara rutin
e Jaral
pelayznan

garis lidak fcrputus : yang diteliti

Keterangan ;
1.
2. garis putus-putus - tidak diteliti

Skema d: atas menunjukkan bahwa ibu hamil merupakan subjek yang

dizengaruhi oleh faktor internal: pendidikan, pengetahuan, pekerjaan dan

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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penghasitan/pendapatan dan . faktor eksternal: dukungan keluarga, biaya pelayanan,
jaraik pelayanan. ApaBi’iz; faktor-faktor internal dan eksternal menunjang maka
motivasi meningkat sehingga perawatan ANC selama kehamilan rutin dilakukan.
N.-i_mr.m apabila pengaruh motivasi menurun atau bersifat menghambat maka
perawatan ANC selama kehamilan tidak dilakukan secara rutin. Faktor-fakior
intarnal dan eksternal di atas tidak digunakan semua dalam penelitian ini. Faktor-
fakter yang akan diteliti dibatasi hanya pendidikan, pengetahuan ibu tentary ANC
dan dukungan keluarga dengan alasan peneliti ingin menggali lebih 1anjut sejauh
mana faktor pendidikan, pengetahuan dan dukungan keluarga mempengarubi
motivasi 1bu hamil khususnya ibu hamil yang me'lakukan kunjungan ANC di RSIA

Citra Insani Paung Bogor.

Perianyaan Tentang Penelitian
Fuktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan

AN secara ratin selama kehamilan,

Perjelasan Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel
teri<at dimana faktor-faktor internal dan eksternal merupakan variabel bebas
sedzngkan motivasi ibu adalah variabel terikat.

1. Faktor Internal

4. Defenisi konseptual

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



17

Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari dalam individu

diantarznya pengetahuan, pengalaman, pendidikan, minat, rasa ingin tahu,
ingin terbuat lebih baik lagi dan keyakinan (Pender, 1930).

Definisi operasional

Stimulus atau rangsargan yang berasal dari dalam diri ibu hamil yany
meliput: pengetahuan, pendidikan, pekerjaahfpendapatan untuk nelakukan
perawaian ANC secara rutin selama kehamilan.

Cara ukur: skala likert dengan score 1-4

Alat ukur: kuisioner

Hasil ukur: baik dan buruk

Skala ukur: nominal

' 2. ¥aktor Elsternal

4.

Defenis' konseptual

Motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar individu
dianta-anya lingkungan, fasilitas, pengaruh orang lain, penghargaan, sosial
budaya dan ekonomi (Pender, [980)

Delinis operasional .

Stimulus atau rangsangan yang berasal dari lvar diri ibu hamil yang meliputi
dukungan keluarga, biaya pelayanan dan jarak pelayanan untuk melakukan
perawatan ANC secara rutin selama kehamiian.

Cara vkns: skala likert

Alat ukur; kuisioner,

Hasil ubur; baik, cukup, kurang, dan sangat kurang

Skala ukur: nominal

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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3. Motivasi

a. Delenisi xonseptual
Motivasi merupakan suatu konsep yang digunakan ketika dalam dir1 individu
muncul keinginan (initiate) dan menggerakkan atau mengarahkan tingkah
laku, semakin tinggi motivasi semakin tinggi intensitas perilaku, (A.3nawi,
2002).

. Definisi operasional
Dorongan atau keinginan ibu untuk melakukan ANC secara rutin selama
kehamilan.
Cara ukur: skoring dengan skala likert 1-4
Alat ukur: kuisioner.,
Hasil ulur: tinggi, sedang dan kurang,

Skala ulur: nominal,

D. Isiilah Terkait.

1.

Antenatal care

Antenatal care adalah perawatan rujukan yang diberikan kepada wanita hamil
mulai dari waktu konsepsi sebagai konfirmasi kehamilan sampai tiba waktu
persalinar (Bennett & Brown, 1999)

1 ehamilan

Kehamilan adalah saat dimulainya konsepsi yaitu penyatuan ovum dan sperma
setelah lepas dari ovarium kemudian tahap embrionik (hari ke 10 sampai minggu
he 8) selanjutnya sirkulasi janin dengan proses pewarisan sifat-sifat keturunan

dari gen orang tua hingga proses kelahiran ( Manuaba, 1998).

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Desain Penclitian

Nesain penclitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
korelatif yanz Jimaksudkan untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan faktor—
falter terhadap motivasi ibu hamil tidak melakukan ANC secara rutin selama
kehamilan dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu pengambilan

samipel dilakukan pada waktu tertentu.

. Populasi dan Sampel

Populasi da:i penclitian ini adalah ibu-ibu hamil, ibu-1ibu yang pernah mengalami
persalinan secna normal atau secsio cesaria. Jumlah sampel] sebanyak 30 responden.
Menurut Burn & Grove (1999) bagi penelitt pemula 30 orang sampel sudab
racmenuhi syacat untuk diteliti dan cukup adekuat untuk dianalisa . Untuk antisipas:
droun out diperhitungkan ditambah 15 orang sampel sehingga pada penelitian in
diba‘.gikaﬁ kuisioner kepada 45 respondel-l. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
purposive sawpling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan Kriteria
yang telah ditentukan kemudian dijadikan responden penelitian hingga batﬁs: waktu
tertentu yang teiah ditentukan oleh peneliti yaitu 10 hari.

Adapun kriteriz tersebut, yaitl;l:

1. .bu-ibu yang dapat membaca dan menulis.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



2. "bu-ibu yang bersedia menjadi responden.

-~

3. [bu hamil yang melakukan ANC maksimal 6 kali sampai usia kehainilan 9 bulan.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Citra Insani Parung
Bogor di ruang bersalin dan post partum. Peneliti memilily tempat tersebut dengan
alasan Rumah Sakit tersebut sebagai Rumah Sakit njukan dan banyak kasus
persalinan  dimana ibu selamq kehamilan tidak melakukan ANC secara rutin.
Pepclitian difakukan awal September 2005 sampai awal Desember 2005. Sedargkan
pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan awal Desember 2005 sampai akhir

Descember 2004 .

. Etilka Penelitian

Iitika penetitian adalah sekumpulan prinsip dan nilai yang merupakan peraturan
tidak tertulis yang harus dipakai oleh peneliti. Polit dan Hungler (1999) menjelaskan
ada 3 prinsip yang menjadi dasar standar etika penelitian yaitu prinsip manfaat
(Beneficence), prinsip menghargai martabat manusia, prinsip keadilan untuk
mendapatkan perlakuan yang adil tanpa diskriminasi.

alam melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan ijin tertulis dari Fakultas
Ilmu Keperawatan yang diserahkan kepada instansi yang akan digunakan sebagai

tempat pelaksaraan penelitian.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Setelah mendavatkan persetujuan barulah melakukan penelitian dengan menekankan

magalah etika yang meliputi :

I. Lembar persetujuan menjadi responden .
Peneliti mengadakan pendekatan terhadap calon respoden sebelum .pengtlﬁlaulatl
data dilakukan. Ibu hamil yang memenuhi kriteria penelitian diberikan
penjelasan tentang manfaat dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Jika
ibu hamii bersedia menjadi responden, maka mereka harus memberikan
persetujuan secara tertulis.

2. Anonimity untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak mencantumkan
nama pada lembar kuesioner, cukup dengan memberikan kode.

3. Confidenticility ( kerahasiaan). Hak dan kerahasiaan dari infarmasi yang
diberikan olch responden, dijamin. Berkas yang mencantumkan identitas subjek
nenelitian digunakan untuk pengolahan data dan bila sudah tidak digunakan lagi

akan dimusnahkan. Hanya peneliti yang dapat mengetahui kerahasiaan data.

E. Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan angket/kuesicner yang
menpacu pada kerangka konsep penelitian. Instrumen penelitian ini dibuat sendiri
olel: peneliti yang dikembangkan dari variabel penelitian berdasarkan teori dan
keurep yang mendukung. Adapun angket tersebut terdiri dari angket data demografi
(A.l) dan angket pertanyaan yang mengeksplorasi motivasi ibu hamil untuk

melckukan ANC (AID.
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Kuisioner ini dibuat berupa pertanyaan positif dan negatif yang berjumlah 18
pertanyaan yarg masing-masing terdiri darl 4 pertanyaan negatif dan 14 pertanyaan
posilif. Dari 18 pertanyaan tersebut pertanyaan pengetahuan berjumlah 10
pertanyaan dau tentang dukungan keluarga berjumlah § pertanyaan. Pertanyaan
tersebut dihitung dengan menggunakan skala Likert bila pertanyaan positit dengan
nilzsi masing-ieasing dari Sangat Tidak Setuju (STS) = 1; Tidak Setuju (TS) = 2;
Setuju (8) = 5; dan Sangat Setuju (SS) = 4. Bila pertanyaan negatif maka masing-
masing nilal Sangat Tidak Setuju (STS) = 4; Tidak Setuju (TS) = 3; Setuju (S) = 2;
dan Sangat Sctuju (SS) = 1.

Sctelah kuisioner disusun selanjutnya dilakukan uji coba kepada ibu hamil untuk
menguji validitas dan reabilitas kuisioner tersebut sebanyak 10 % dari jumlah
respanden, dilakukan tiga kali uji coba kuisiner pada tempat yang sama. Jadi jumlah
responden kese'uruhan menjadi 12 responden.  Setelah dilakukan uji cbba, maka
dila'tukan perbaikan pertanyaan kuisioner pada perianyaan nomer 7 dan 10 menjadi
perlanyaan negatif vang awalnya pertanyaan positif,

Uji coba kuisioner menggunakan program SPSS deangan nilai r-tabel yang digunakan
adwah = 0,576 dapat dianalisa pada korelasi total. nilat korelas: total lebih besar
dari pada nilai r-tabel berarti terdapat suatu korelasi positif terhadap skor total atau
densan kata lain butir tersebut dikatakan valid. (uji coba kuisioner dilampiran 3)
Metode Pengumpulan Data

Pengumphian d.ata dilakukan pada ibu hamil yang datang ke RSIA Citra Insani
Parung Bogor untuk memeriksakan kehamilannya dan yang melakukan persalinan.

Pengumpuilan data dilakukan dengan prosedur :

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian dari Fakultas Ilmu Keperawatan
Universitas Indonesia.

Mendapatkan ijin darl Direktur KSIA Citra Insani Parung Bogor

Mengadakan pendekatan kepada Diklat Keperawatan, Kepala Ruangan untuk
menjelaskan tujuan dan metode penelitian yang akan dilakukan serta diminta
ikesediaan untuk ikut membantu dalam pelaksanaan penelitian ini.

Peneliti belierja sama dengan perawat mendata klien yang tegolong dalam
Lriterta sampel responden.

TCalon responden yang telah didata oleh penecliti bila memungkinkan
dikumpulkan dalam svatu rmangan dan cliberi penjelasan tentang manfaat dan
tuwjuan dart penelitian ini.

H-ilu calon responden setuju, diminta kesediaannya untuk menandatangani surat
persetujuan untuk menjadi responden. Responden dibagikan kuesioner dan pada
saat pengisian kuesioner, peneliti akan mendampingi responden, responden
diberikan kesempatan untuk bertanya, diharapkan responden menjawab semua
pcrlzllnyaan_

muesioner dikumputkan pada hari yang sama scielah selesai diisi,

ilisa Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data demograh ibu

hamil dan daa motivasi untuk melakukan ANC. Data yang telah diisi oleh

responden sebanyak 30 responden, dimana menurut Burn & Grove (1999) bagi

pev

:1iti pemula 30 orang sampel sudah memenuhi syarat untuk diteliti dan cukup

adckuat untuk dianalisa. Oleh karena itu antisipasi droup owm¢ diperbitungkan
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ditaribah 15 orong samipel sehingga pada penelitian ini dibagikan kuisioner kepada
45 responden. Dizta yang diisi tersebut akan diproses sebagai berikut:
1. Koding adalan memberikan kode angka pada atribut variabel untuk memudahkan

talam analisa data.

2

Jiting, adalah memasukkan data yang sudah dikoding ke tabulesi agar
memudahkan penghitungan skor /nilai.

3. iabulating udalah mengolah data dari data mentab/raw data kemucian dilakukan

i cnataan data/array data kemudian dikelompokkan dalam bentuk tabel.

Dty yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data demogralt ibu hami!
dan datt motivasi untuk melakukan ANC. Data tersebut selanjutnya dianalisa secara
univarial untuk mendapatkan kejelasan/deskripfi karakteristik masing-masing variabel
yang d-icliti dengan menampilkan mean, median, standar deviasi. interkuartil dari data
numerik dan menamptlkan proporsi, presentast dari data kategorik.

Rumus:

o Mean (X)=X;+ X+ Xy +.... %,

n
= Moedum <ok

2
*  Modius = mean - 3 {(mean-median)
* SD =VS*
n  Kwertil (Q) = nilai ke 1(n+1)

4
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Sedngkan pada analisa bivariat data akan dikorelasikan oleh peneliti dengan
menggunakan prosedur pengujian statistik dan wji hipotesa berupa uji chi-square karena
data penelitian berupa data kategorik versus data kategorik yaitu faktor internal dan
eksternal sebagai - ariabel bebas dan motivasi melakukan ANC sebagai variabel terikat
dengan derajat kemaknaan 95% dan arah/bentuk hipotesa fwo tail.

Rumus chi-square:

=  Runus Ekspektasi sel:  Ea=total baris a x total kolom a

N (jumlah sel)
= Df=(b-1).(k-1)

= g=0.05

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



H. Jadal Penelitian

No. Ia.g,iatan Risct September QOktober November Desember Janueari
IO v (i AV iy e m o imav i i i

1 |Pembuatan propcsal XX K XX XX XX |

b Perbaikan daflar _
Pustaka dan kuesioner XX

3 Penye;ahan Prop;sal X

4+ | Pembuatan surat jin X

5 | Penyetaran kucsioner XX

6 Analisz data XX X

- Desiminasi hasil X
Penelitian XX [ XX

g I‘t:nyeazj}umaun Apo- XX XX
ran akhir

9 I’cnyc.*‘;lhun Makalah X
Penelivian |

L. Sarana Penclitian

sSarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, komputer dan alat

tlis untuk mengisi kuesioner.
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BABYV

BASIL PENELITIAN

A. Analisis Bivariat

. Usia Responden

IJsia Ibu hamil dilihat pada data demografi yang terdapat pada kuisioner yang
schelumnya telah dikelompokkan menjadi 3 katagori yaitu Dibawah 20 tahun, 20
— 34 tahun, <lan 35 — 39 tahun. Setelah dilakukan perhitungan skor jawaban tiap-
tiap responden terhadap pernyataan tersebut, dilakukan proses  coding
{pengkodean) yang hasilnya sebagai berikut:

‘Tabel 1 : Distribusi Usia Ibu Hamil pada RSIA. Citra Insani Parung Bngor

Tahun 2005.
Usia IFrekwensi Persentase -
' Dibawah 20 tahun 5 11,1
t 20 - 34 tahun o 71,1
i_:as — 39 tahun 8 17.8
} Total 45 100
i

. Pendidikan Responden

vendidikan ibu hamil dilihat pada data demografi yang terdapat pada kuisioner
vang sebelumnya teleh dikelompokkan menjadi 4 katagori pendidikan yaitu SD,

SMP, SM4, dan Akademi/Perguruan Tinggi. Setelah dilakukan pernttungan skor

Faktor yang..., Wahyu Pu%mo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Jjawaban tiap-tiap responden terhadap pernyataan tersebut yang hasilnya sebagai

arikut:

Tabel 2 : Distribusi Pendidikan Ibu Hamil pada RSIA. Citra Insani Parung

Begor Tahun 2005

Pendidikan Frekwensi Persentase
SD 5 11,1
| SMP 10 22,2
| SMA 20 444
Akademi FT 10 22,2
Total 45 100

hotivasi Responden

M lotivast ibu hamil dilihat pada data demograft yang terdapat pada kuisioner yang

telah disediakan 3 jawaban yaitu kurang dari 6 kali selama kehamilan, maksimal

¢, kall sclama lehamilan dan lebih dari 6 kali selama kehamilan. Setclah

dilakukan perhitungan skor jawaban tiap-tiap responden terhadap pernyataan

tersebut, dilakukan proses recoding (kode ulang) untuk mengubah nilai skor

vang ada menjadi 3 (tiga) kategori baru dari motivasi yaitu : buruk, sedang dan

batk yang hasilnya sebagai berikut:

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



Tabel 3 : Distribust Motivasi Ibu Hamil pada RSIA. Citra Insani Parung
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Bogor Tahun 2005
[ Motivasi Frekwensi Persentase
Buruk 3 6,7
Sedang 8 17,8
Baik 34 75,6
Total 45 100

4. Pengetahuan

Variabel pengatahuan diukur dengan menggunakan 10 butir pernyataan vaitu

butir nomor 1 sampai nomor 10. setelah dilakukan perhitungan skor j: waban

tiap responden terhadap xesepuluh butir pernyataan tersebut, dilakukan proses

vecoding (kode ulang) untuk mengubah nilai skor yang ada menjadi 3 (tiga)

kategori baru dari pengetahuan yaitu : Rendah, Sedang dan Tinggi. Adapun

batasan skor-skor untuk ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Kategori Interval Skor
Rendah Dibawah 20
Sedang 20-30
Tinggi Diatas 30

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005




Tabel 4 : Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil pada RSIA. Citra Insani

Parung Bogor tahun 2005

Pengetahuan Frekwensi Persentase
Buruk - -
_Sedang 8 17,8
Baik 37 82,2
{ Total 45 100

5. Dukungan Keluarga

30

Variabel Dukungan kelaurga diukur dengan menggunakan 8§ butir pernyataan

yaitu butir nomor 11 sampai nomor 8.

setelah dilakukan perhitungan skor

Jawaban tiep responden terhadap kesepuluh butir pernyataan tersebut, dilakukan

proses recoding (kode ulang) untuk mengubah nilai skor yang ada menjadi 3

«tiga) kategori baru dari pengetahuan yaitu : Rendah, Sedang dan Tingg.

Adapun batasan skor-skor untuk ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Kategori Interval Skor
| Kurang 8~16
! Sedang 17 —24
| Baik 2532
{

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...
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Tabel 5: Distribusi Dukungan Keluarga Ibu Hamil pada RSIA. Citra

{nsani Parung Bogor tahun 2005

Pengetahuan Frekwensi Persentase
' Kurang - -
I Sedang 12 26,7
: Baik 33 73,3
i Total 45 100

B. Anmnalisa Hubungan

Pada analisa data peneliti tidak menganalisa secara univariat karena semua data
yang ada telah diubah dari data numerik menjadi data katagorik. Data katagori
tersebut selarjutnya diproses secara analisa bivariat menggunakan prosedur uji Chi-
square dengan alasan variabel katagorik ketemu variabel katagorik, dengan derajat
kemaknaan 95% atan & = 0,05
1. vIabungan variabel Pendidikan dengan Motivasi

Tabel 6 : Distribusi Hubungan Variabel Pendidikan dengan Motivasi Ibu

Hamil pada RSIA. Citra Insani Parung Bogor tahun 2005

| Pendidikan Motivasi Total
! Buruk Sedang Baik
SD 2 2 1 5
SMP - 4 6 10
SMA 1 2 17 20
AkademilF'T - - 10 10
t Total 3 8 ' 34 45
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Xarena ada lebih dari 20% sel yang memiliki nilai frekuensi harapan lebih kecil
Jari 5, maka dilakukan penggabungan beberapa kategori tcrdekat tanpa
mengurangi nilai penelitian. Dalam kasus di atas, variabel motivasi diubah
raenjadi 2 kategori yaitu Buruk dan Baik. Sedangkan variabel pendidikan diubah
menjadi 2 kategori yaitu pendidikan rendah (SD dan SMP) dan pendidikan tinggi
(SMA dar Perguruan tinggi). Hasil uji Chi Square selanjutnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 7 : Listribusi Hubungan Variabel Pendidikan dengan Motivasi Ibu

ITIamil pada RSIA. Citra Insani Parung Bogor tahun 2005

] "7 Pendidikan Motivasi Total
Buruk Baik

| Rendah 8 7 15

1' Tinggi kR 3 27 30

% . Total 11 34 45

Dari tabulasi silang (Crosstab) variabel pendidikan dan motivasi diperoleh satu
scl (25 %) yang memiliki frekuensi harapan lebih kecil dari 5. dengan demikian
uji hubungan kedua variabel dilakukan dengan menggunakan wji Fisher Exact.
tlaril uji Fisher exact diperoleh nilai signifikansi uji sebesar 0,003. Karena nilai
signifiknasi uji lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan terdapat hubungan antara

tignkat pendidikan dengan motivasi.
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. Hubungan variabel Pengetahuan dengan Motivasi

Tzbel 8 : Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi Ibu Hamil pada

RSIA. Citra Insani Parung Bogor tahun 2005

Katagznri Motivasi Total
Buruk Baik
Sedang 3 5 8
B Tingg: 8 29 37
Total 11 34 45

Tabulasi variahel pengetahuan dan motivasi diperoleh satu sel (25 %) yang memiliki
freluensi harapan lebih kecil dari 5. dengan demikian uji hubung_an kedua varnabel
dilakukan dengan menggunakan uji Fisher Exact. Hasil uji Fisher exact diperoleh
nilai signifikansi uji sebesar 0,298. Karena nilai signifiknasi uji lebih besar dari
0,05, maka disimpulkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan

motivasi ibu barmil.

. Habungan variabel Dukungan kelaarga dengan Motivasi

Tabel 9 ; Distribusi Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Ibu Hamil pada

RSIA Citra Insani Parung Bogor tahun 2005

Katagori Motivasi Total
Buruk Baik
Sedang 4 8 1%
B Tingei 7 26 33
[’ Total 11 34 45

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Tobulasi variabel dukungan keluarga dan motivasi diperoleh satu sel (25 %) yang
meniliki freknensi harapan lebih kecil dart 5. dengan demikian uji hubungan kedua
variabel dilakukan dengan menggunakan uji Fisher Exact. Hasil uji Fisher exact
diperoleh nilai signifikansi uji sebesar 0,320. Karena nilai signifiknasi uji lebih
besar dari 0,05, maka disimpulkan tidak terdapat hubungan antara dukungan

keluarga dengan motivasi ibu hamil.
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RN U ARSI

Femrsos o gmke

BAB VI

PEMBAHASAN

Interpretasi dan Diskusi Hasil

Motivasi ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan/ANC yang diperoleh
davi penclitian ini terdapat 75 % 1110ti§asinya baik, 17,8 % motivasinya sedang, dan
6,7 % motivasinya buruk. Pada data demografi didapatkan ibu hamil yang
miclakukan kunjungan ANC adalah ibu hamil dengan usia produkitif (20 - 34)
sehanyak 71,1 %. Dart presentase diatas menggambarkan bahwa tbu hamil dengan
usia produktif telah mempersiapkan diri dengan matang untuk kehamilannya karena
keoamilan yang telah direncanakan oleh keluarga, sedangkan 17,8 % adalah ibu
hamil yang beresiko untuk hamil (35-40) dan 11,1 adalah ibu hamil yzu.lg berusia
dibawan 20 tahun.

Mayoritas ibu hamil yang melakukan ANC yaitu 44 % Dberlatar belakang
peadidikan  Sekolah Menengah Atfas (SMA), 22,2 % pendidikan  Sekolal
Menengah Pertama (SMP), dan 11,1 % berpendidikan Sekclah Dasar (SD). Dari
dala persentase pendidikan ibu hamil menggambarkan pendidikan dan pengetahuan
mempengaruli sikap dan koping ibu terhadap kehamilannya. Hamilton (1995)
raengkaitkar pendidikan dengan teori krisis bahwa ibu hamil berespon terhadap
lxisis dengan cara yang khas. Pada saat krisis dengan segala perubahan dan
gangguan akan membentuk karakter ibu hamil sedangkan karakter dipengaruhi oleh

pcla pikir dan pengalamannya yang diperoleh dari pendidikan.
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Ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC dikaitkan dengan tingkat pendidikan
te;lihat bahwa semakin tinggi pendidikannya maka semakin banyak persentase ibu
hanil yang datang ke pelayanan ANC. Kondisi ini menjelaskan bahwa semakin
tinzgi pendidikan seseorang maka semakin tinggi harapanannya mendapatkan
peiwyanan kesechatan yang semakin baik dan semakin tingginya harapan uatuk
mentngkatkan  status  kesehatannya.  Selanjutnya  semakin  rendah  tingkat
pendidikannya maka semakin kecil persentase ibu hamil yang datang ke pelayanan
ANC.

Analisa bivariat yang telah dilakukan dengan uji statistic Chi~-square hubungan
variabel pendidikan dengan motivasi ibu hamil dengan menggunakan uji Fisher
Exact. Hasil i Fisher Exact diperoleh nilai signifikansi uji sebesar 0,003. Nilai
sienifikansi uji 0,003 < 0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan ﬁntara tingkat
peadidikin deagan motivasi, Hubungan variabel pengetahuan dengan motivasi ibu
hamil diperolch nilai sifnifikansi uji 0,298 > 0,05 maka disiripulkan tidak tedapat
lmhungah antara tingkat pengetahuan dengan motivasi ibu hamil tidak melskukun
AMC secara mitin selama kchamilan. Hubungan variabel dukungan keluarga dengan
motivasi ibu hamil diperoleh nilai signifikansi uji 0,320 > 0,05 maka disimpulkan
tidak terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi ibu hamil tidak

melaukan AMNC secara rutin selama kehamilan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitiai: menyadari bahwa dalam penelitian ini masih tedapal bznyak ke

kurangannya, hal tersebut merupakan keterbatasan peneliti terutama dalam hal:

1.

Penelitt bar pertama kali melakukan penelitian

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Peneliti mewakukan penelitian dalam skala kecil

Jumlah sampel sebanyak 45 responden, bukan dari jumlah sampel yang
1cpresentatif.

instrumen penelitian dirancang sendiri oleh peneliti

Keterbatasan waktu yang tersedia sehingga proses penelitian dilaksanakan

Lurang optimal.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan diatas oleh peaeliti dapat
dilihat bahwa motivasi ibu hamil 75,6 % bermotivasi baik, 17,8 % bermotivasi
sedang, dan 6,7 % bermotivasi buruk dengan distribusi data demografi sejumlah 22,2
% terlata belakang Pendidikan Tinggi, 44 % berlatar belakang pendidikan Sekolah
Mencngah Atas (SMA), 71,1 % ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC Lerusia
proJduktif. Uji analisa Chi-square dihasilkan bahwa ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan motivasi ibu hamil tidak melakukan ANC secara rutin selama

kehomiban.

Saran
Berduasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut :
1. ll'l:-‘.til"LlSi pclayanan
- Perlu adanya promosi lebih lanjut tentang ANC dalam bentuik poster atau
leaflet
- Perluny: adanya program konseling yang melibatkan keluarga ibu hamil

sehingga kehiarga dapat menyadari pentingnya dukungan bagi 1tbu hamil

Faktor yang..., Wahyu Purd8mo...[et.al.], FIK Ul, 2005



eemEmsewe Lo .s L el .

R PR R

2.

39
Penelitian sclanjutnya
Perlu adanya penelitian yang serupa untuk membuktikan faktor-faktor yang

mempengaruli motivasi ibu hamil tidak melakukan ANC secara rutin selama

keham:lan.

- Perlu acanya perbaikan atau penyempurnaan dari instrument penelitian yang

digunakan saat ini.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Tabe! ' : Distribusi Analisa Data Responden Usia, Pendidikan, Pengetahuan, Dukungan
Keluarg. Jan Motivasi di RSUA. Citra Insani Parung Bogor

A. Usir Responden
USIA
Cumulative
_ _ Freguency | Percent | Valid Percent | - Percent
Valic  Dibawa’ .0 tahun 5 11.1 11.1 11.1
20- 34 taun 32 711 71.1 82.2
35 - 39{alwn 8 17.8 7.8 100.0
| Total 45 100.0 100.0
B. Peadidikan Rospoaden
DIDIK
Cumulative
- - Freguency | Percent | Valid Percent Percant
Valid SD 5 111 11.1 1.1
SMP 10 22.2 22.2 333
SMA 20 44.4 44.4 77.8
Akademi/erguruan Tinggi - 10 222 222 100.0
Total A 45 100,0 100.0
C. Mosivasi
Motivasi
[ Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Buruk 3 6.7 6.7 8.7
Sedang 8 17.8 17.8 24.4
Baik 34 75.6 75.6 100.0
Totai 45 100.0 100.0

D. Pengetahuan

ek i wE GEATS T A Sm st ATEEE

“ariabel pengatahuan diukur dengan menggunakan 10 butir pernyataan vaitu
butir nomor | sampai nomor [0, setelah dilakukan perhitungan skor jawaban tiap
respond.n terhadap kesepuluh butir pernyataan tersebut, dilakukan proses recoding

(kode u'ang) untuk mengubah nilai skor yang ada menjadi 3 (tiga) kategori baru dan

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



pengetahuan yaitu ; Rendah, Sedang dan Tinggi. Adapun batasan skor-skor untuk ketiga

kategori tersebut acalah sebagai berikut

r Kategori Interval Skor T
B Rendah Dibawah 20

Sedang 20 -30

Tinggi Diatas 30

Distribusi frekuenst untuk hasil kategorisasi variabel pengetahuan ditampilkan sebagai

berikut :
Pengetahuan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald  ESedang 8 17.8 17.8 17.8
Tinggi 37 32.2 82.2 100.0
Total 45 100.0 100.0

E. Dukurgan Kelusrga

Variabel Dukungan kelaurga divkur dengan menggunakan 8 butir pernyataan
yaitu bueir nomor 11 sampai nomor 18. setelah dilakukan perhitungan skor jawaban tiap
responden terhadap kesepuluh butir pernyataan tersebut, dilakuka:n proses recoding
(kode ulang) untuk mengubah nilai skor yang ada menjadi 3 (tiga) katepori baru dari
pengetahuan yaitu : Rendah, Sedang dan Tinggi. Adapun batasan skor-skor untuk ketiga

kategori tcrsebut aczlah sebagai berikut

Kategori Ihterval Skor
) Kurang 8-16
Sedang 17-24
Baik 25-32 |

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Bukungan Keluarga

a. ¢ cells (75.0%) have expected count less than 5. The
riinimum expected countis .33,

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005

B T Cumulative
{~requency ; Percent | Valid Percent Percent
Valid Sedang t 12 28.7 26.7 26.7
Baik ' 33 733 733 100.0
__Total ¢ 45 100.0 100.0
ANALLSIS HUBUNGAN
A. Hubungan variabel Pendidikan dengan Motivasi
Case Processing Summary
_ Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
DIDIk, © Motivasi 45 100.0% c 0% 45 100.0%
DIDIK * Motivasi Crosstabulation
R C - Motivast
Buruk Sedan Baik Total
DIDIK SD Count 2 2 1 5
% within DIDIK 40.0% 40.0% 20.0% 100.0%
SvP Count 4 6 10
% within DIDIK 40.0% 60.0% 100.0%
SMA Count 1 2 17 20
% within DIDIK 5.0% 10.0% 85.0% 100.0%
AkademifCerguruan Count 10 19
Tinggi % within DIDIK 100.0% 100.0%
Totai Count 3 8 34 45
% within DIDIK 8.7% 17.8% 75.6% 100.0%:
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearsnn Chi-Squ.ire 19,7652 6 .0o3
Likelinood Ratio 18.207 6 006
Linea.-by-Linear
Assutigtion 12368 000
N of \Valid Cases 45
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Symmetric Measures

Asymp.
) Value | Std. Error® [ Approx. T | Approx. Sig. |
Interval by Interval Pearson's R 530 123 4100 ~.ooge
Ordiniat by Ordinal  Spezrman Correlation 517 109 3.965 .00o°
N of Valid Cases 45

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
€. Pased on normal approximation,

Karena ada lebih dari 20% sel yang memiliki nilai frekuensi harapan lebih kecil
dari 5, maka dilakukan penggabungan beberapa kategori terdekat tanpa mengurangi nilai
penelitian. Dalam kasus di atas, variabel motivasi diubah menjadi 2 kategori yaitu
Buruk dan Baik. Sedangkan pendidikan diubah menjadi 2 kategori yaitu pendidikan
rendah (S dan SMP) dan pendidikan tinggi (SMA dan Perguruan tinggai).

Hasil uji Car Square selanjutnya adalah sebagai berikut :

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
DIDIKZ * Motivasi 45 100.0% 0 0% ' 45 100.0%

DIDI¥2 * Motivasi Crosstabulation

Motivasi
Buruk Baik Total

DIDIK2  Rendab  Count 8 7 15
%o within DIDIK2 53.3% 46.7% 100.0%

Sedang  Count 3 27 30

% within DIDIK2 10.0% 90.0% 100,0%

Tetal Count 11 34 45
% within DIDIK2 24.4% 75.6% 100.0%

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Chi-3quare Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Zxact Sic.
L_ L Value df (2-sided) (2-sideg\ {1-sideq;
Fears . Chi-Ggua 10.167 1 .001
Contn iy Corecir P 7.956 1 005
Like,i's d Ratio 9821 | 1 .002
Fisher Zxaci Test 003 .003
Lirenr rLincar 0.041 : 002
o of \.-_':_:_:-: Cases _ 45

4. | - mputed cnlr for 2 2x2 table
b. 1 - 2lls (25.0 %, have expected count less than 5. The minimum expected count is

3T
Symmetric Measures
= Asymp.

L : Value | Std. Errof® | Approx. T | Approy:. Sig.
Intery: . oy interval  Pearson's R A75 14 3.543 .001¢
Ordin: ' >y Crdinal  Spearman Correlation 475 141 3.543 .L01¢
N of v 'd Cases 45

a. b assumirg ‘he null hypothesis.
L. t.='ng the asyn.ptotic standard error assuming the null hypothesis.
C. [ sed on normal approximation.

Dari tabuiast sifang (Crosstab) variabel pendidikan and motivasi diperoleb saiu sel (25
%) yane memiliki frekuenst harapan lebil keeil dart 5. dengan demikian uji hulsungan
kedua veriabei dilakukan dengan menggunakan uji Fisher Exact. Hasil uji Fisher exact
diperole’: nilai sicrifikansi uji sedesar 0,003 Karena nilai stgnifiknasi uji lebth keci
dari 0,0 muka disimpulkan terdapat hubungan antara tignkat pendidikan dengar

motivi:

B. Huab:igan variabel Pengetahnan dengan Motivasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing ~ Total
o _ N Percent N Percent N Percent
Penyetznuan * Motivasi 45 100.0% 0 0% 45 100.0%

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Pengetahuan * Motivasi Crosstabulation

B ) Mativasi
Buruk Baik - Total
Penge.ahuan Sedang Count 3 5 8
% within Pengetahuan 37.5% 62.5% 100.0%
Tigai Count 8 29 37
% within Pengetahuan 21.6% 78.4% 100.0%
Total Count 11 34 45
_ % within Pengetahuan 24.4% 75.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig. ]
Value df (2-sided) {2-sided) {1-sided) |.
Pearscn Chi-Square .598° 1 .343
Continnty Correcticr? 244 1 621
Likelit.cod Ratio 835 1 .361
Fisher s Exact Test 382 298
Linear-by-Linear
Association 878 p 349
N of */:lid Cases 45
a. Computed on'y for a 2x2 table
b. { cells {25.09%" have expected count less than 5. The minimum expected count is
1,86,
Symmetric Measures
" ) Asymp.
Value Sid. Errof” | Approx. T’ | Approx. Sig.
Interviil by Interval Pearson's R 141 163 938 .355°
Ordinal by Ordina: Snearman Correlation 141 .836 .355¢
N of 1 lid Cases 45
2. {Jot assuming *he nuff hypothesis.
b. ysing the as raptotic standard error assuming the null hypothesis.
€. BEzsed on nonr.al agproximation.
C. Hulr:ngan variabel Dukungan keluarga dengan Motivasi
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percert N Percent N Percent
Dukcr.zan ' N
Keluara * Motivasi 45 100.0% 0 0% i 45 100.0%

f

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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PDukungan Keluarga * Motjvasi Crosstabulation

Motivasi
. Buruk Baik Total
Bukuncen Gedarg Count 4 a 12
| Keluaraa % within Dukungan
Keluarga 33.3% 66.7% 100.0%
Tingg. Count 7 26 33
% within Dukungan
Keluarga 21.2% 78.8% 100.0%
Total Count 11 34 45
' % within Dukungan
Keluarga 24 4% 75.6% 100.0%
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig. { Exact Sig, | Exact Sig.
Valug df {2-sided) {2-sided) (1-sided)
Pearsu Chi-Square 700° 1 403
Continuitly Correctio ¥ .188 1 B57
Likelihr.~d Ratio B71 1 413
Fisher's xacl Test .448 220
{_inear-tw-Linear
Assozintion 684 ! -408
N of \vaid Cases 45

a. Computed only for a 2x2 {eble

b. 1 calls {25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

2.:]3.

Symmetric Measures

Asymp.

. C Value Std. Error” | Approx. I Approx Sig.
Inter«z. oy Inlervar - Pearson's R 125 .157 824 A414¢
Qrdirai by Ordinal  Spearman Corretation 125 157 .824 474¢
Nofvriid Cases 45

2. Mo assuming ihe null hypothesis.

b. | sing the as/mptolic standard error assuming the null hypothesis.

€. Pzsed on norinal approximation.

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Lampirs 1

Lembar Informasi Untuk Responden

Responc 1 vang sowa hormati,

© va vang oertanda tangan dibawalh ini adalah mahasiswa Fako'tas [lmu
kepsran an Uniee sitas Indonesia, akan melaksanakan penelitian tentang = faktor-
fakior y :g memprngaruhi motivasi ibu hamil tidak melakukan ANC secara rutin
selame 1. amilan’ | bernama :

[kawar (304200301
Wahyu I raomo 130420070Y

juan peacsittan i adalah ingin mengetahui apakah ada huburoun antam
lakior-I. or thu femil dengan motivasinya untuk tidak melakukan ANC/pemeriksaan
keham D sceaa rutin selama kehamilan, Penclittan ind tidak aban "‘."lt:l'lill'lht‘l[k:ln
Kerugia  agt saud-a sebagai respondén. Jawaban yang saudara berikan akar kami jaga
kerahas:.nayn dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Sctelah penelitian
sefesai, « tvakan scgera dimusnakan.

F-rsama dznagp ini kami mohon kesediaan saudara menandatarngani lembar
persetuje: n dan meajawab pertanyaan dalam lembar pertanvaan sesuai denean petunjuk
yang adz. Atas bantian dan partisipasi yang baik dari saudara kami mengucapkan terima
kasih.

Peneliti

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Yol U O o Kuistoner Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivast [bu
H-» 1TTilak ivielakukan ANC Secara Rutin Selama Kebamilun di RSIA, Ciorn

Insani Parung Bogor

S5cale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpna

if Item if Ttem Total 1f Ttem

Daletad Deleted Correlation Deletoed
BU. -1 58,6667 58.9697 .7194% .9218
zor 2 58.6667 59.1515 . 9280 L8588
BL+ 3 58.7500 . 60.3864 .5818 g
BuUy A4 58.6667 59,8788 .8324 <
BUT- 5§ 58.6667 60.4242 .7614 ¢
(B2 R 58, G667 59,1515 .8280 .8
10 587500 6GD.HAaR2 7543 .9
BT R 587500 60.0227 .B261 g
BUM 4 58.6667 G0.4242 .7614 G
B 10 L8833 61.4242 .6753 .2
[EtR A ARI LR S59.9049Y .6428 L8y
[ ET0 AN I oA HHL BHAG 61.5379 ; . 6283 L6
By 13 B8 .7500 56.7500 .6869
BU™ 14 56.7500 58.9318 L7307 .3
mrpe ih L, G666 R R A1 $21 .B324 R
BUT 1o L.8333 6. 3334 .B240 LEnUs
|20 B R I SR . GHGY 5H9.1515 . 9280 RLSEETTED
R 1WA T Hit,bhaf Q49,1515 .9280 LS

Fal  hilsity voefficieonts
N oo Uik 12.0 W oot ltems - {4

Alp' . = L4631

simmra _ter Srkas . ¢ L an

o omdnm e

B Narpes e P o Ey
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P

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Saya yar: ber:ance tangan di bawah int menyatakan bersedia turut berpartisipasi sebagai

respond:

universt.

Tkawani
Wahyu .
Dengan
melaknd
Tanda ¢

untuk M

peneitin yang  dilakukan olech mahasiswa fakultas ilmu  keperawatar
s Indoneria yang bernama:
1304200301
| MOImo 130420070Y

.

dul penziitian ~ Faktor-faktor yang mempengaruhi motivas: ibu ham'l udak

t AMC ceara rutin selama kehamilan™ di RSIA Citra Insani Parusg Gosor
san sia nenunjukkan babwa saya telah diberi informest dan memuiuskan
arlisipas. dalar penchitian i,

Jakara, Desomber 2005

Responden

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Lampiran 3

FAKTOR-V

Petanjuk :

1.

2

Pertonyu:
Jawahlin

tersed a.

ANGEKET DATA DEMOGRAFI (A])

PENELITIAN
KTOR YANG MEMPENGARUHT MOTIVASY IBU HAMIL TIDAK
IELAK ¢ KAN ANC SECARA RUTIN SELAMA KEHAMILAN

~motion A is1 sesuai dengan pendapat dan apa yang saudara lakukan.

ertawaty dibawah int dengan memben tanda { X ) pada kolom van,

3. Bila sa ¢ ra ingin wemperbaiki yang salah beri tanda coret ( X ) jawaban yang akar
diganti. ' |
4. Bila ada = :rtanvaan yvang tidak dimengerti atau kesulitan, tanyakan langsmég parda
peneliti.
Tanggal:
Kode :..............(dur. oleh peneliti}
1. Usia :
{ ) Dibe wah 20 tahan
{ }20-._%4:ahun
{ )35 “Dahun
() Dicte 40 b
2. Tingkat | . didikan
() SO
( ) Shit
( ) Shin
() Akaicmi/Perguruan Tinggt
( ) law-lain oo
3. Selama k:zhamilan saya mendapatkan dukungan dan dibantu oleh : (jawaban boleh

febth dert satu pilihac).

( ) Orang
{ ) Suvaun

tua sayu { ayah dau ibu)

‘Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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{ ) Orang tua suami {mertua)

7 ) Saudara kandung (kakak atau adik)

) Mench atau K 1kek

¢} Saudara [bu atau Ayah ( tante, paman, uwak)

¢ ) Saudara kandung dari suanmi { Ipar)

) Tidak mendapat dukungan dan bantuan dari siapapun.
selamz hamil, berepa kali ibu melakukan pemeriksaan kehami.un
() kuraeg dari 6 kali selama haml.

i Jmraksimal 6 kali selama hamil

( )lebih dan 6 kah selarma hamil

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005
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Lampiran 4

INSTRUMEN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI 13U HAR TL TIDAK

i3

L)

MELAKUKAN ANC SECARA RUTIN SELAMA KEHAM <TLAN
PETUNJUK ANGKET (A1)

. Mohon bantuan dan kesediaan Ibu untuk menjawab seluru pertanyz.:.a yang ada.

Beri tanda { X ) pada kolom yang anda pilih sesuai keadaa: yang seb: ngtnya.

Ada 4 alternatif jawaban yang dipilih, vaitu :

SS - Sangat Setuju, yaitu jika kenyataan yang saudars rasakan o nuaf sesua
dengan pertanyaan yang tertulis

8 : Setuju, yaitu jika kenyataan yang saudara i1asakan ss2s.ai dengan
pertanyaan yang tertulis.

TS : Tidak Setuju, yaitu jika kenyataan yang saudara rasakan -idak sesuai
dengan pertanyaan yang tertulis

STS Sangat Tidak setuju, yaitu jika kenyataan yang saudara £y a<an sangat

tidak sesuai dengan pertanyzan yang tertulis

Z
<

|
l

—

PERTANYAAN ~JAW: EAN

S [Nl TS

Menurut saya pemeriksoan kehamilan/ANC  adalah
pernertksaan keschatan selama kehamilan untuk bay
dan 1bu.

t

Menuret saya tyuan pemeriksaan kehamilan/ANC
adalah untuk memberikan kesehatan bagi calon ibu
dan bavi. -

t s
|
1

(v

Menurut saya, saya akan melakukan pemeriksaan
kehamilan karena merasa bertanggung jawab terhadap
perkembangan byl saya.

Menurut saya, saya datang ke layanan pemeriksaan 5
kehamilan/ANC karena saya ingin saya dan bayi saya _!
sehat. ,

Merurut  saya, saya merasa perlu  s3gera
memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan ketika
tahu sava hamil.

Menurut raya, saya memeriksakan kehamilan karena
saya ingin kehamilan saya berjalan baik/normal. I

Faktor yang..., Wahyu Purnomo...[et.al.], FIK Ul, 2005



PERTANYAAN

]

walaupun saya tidak melakukan pemeriksaan
kehamilan/ANC.

NO JAWABAN
59 | 7fs_[STS
7 Pemeriksaan kehamilan bagi saya tidak dapat |
meningkatkan kemampuan dalam merawat kehamilan. E
B NMenurut saya kunjungan pemeriksaan kehamitan akan| .
meimbantu saya merencanakan proses persalinan.
9 Meiiurut saya, saya datang ke pemeriksaan kehamilan :
karena sava menginginkan kesejahteraan bagi bayi j
saya dan terhindari dari resiko, P
10 | Saya dapat berbuat yang terbaik untuk bayi saya !

T

Menurut saya, dorongan dari suami dan keluarga
sangat berarti bagi saya dalam kehamilan ini

12

Menurut saya, suami selalu mengingatkan jadw—al_
ANC selama kehamilan.

Menurut saya, suami selalu menemani saya saat
pemeriksaan kehamilan,

Menurut saya, lingkungan keluarga memotivasi saya
antuk selalu rutin memeriksakan kehamilan.

Menurut saya, suamt terialu sibuk denpan rutinitas

Y 5
pekerjaannya sehingga tidak pernah memotivasi saya
untuk memeriktakan kehamilan

PP S R,

16

Menurut saya, keluarga akan menemani saya dalam
perneritsaan kehamilan jika suam sibuk/berhalangan.

Menurut saya, dalam pemenuhan kebutuhan gizi
selama hamil suami turut memperhatikan kebutuhan
kecukupan gizi selama kehamilan,

18

Menurut saya, keluarga membiarkan saya untuk
konirol ataupun tidak kontrol selama kehamilan

[PTE Y TR S IPPEE P R R AINE E R PSS PRI

TR
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FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021) 78849120, 78849121 Fax. 7854124
Email : fonuii@cbn.netid  Web Site : hitp://www.fikui.or.id

No 2hU4. /PTO2.H4.FIKA/2005 3 Desember 2005
Lampiran . Proposal
Perihal : Permohonan Prakiek M A. Riset

Yh. Direlcur
RSIA Citra Insan!
Parung - Bogaor

Datam rangka mengimplementasikan mata ajar “Riset Keperawatan®
mahasiswa Fakultas llmu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK-UI)

| No Nama mahasiswa NPM

b1 tkawani N 1334200301 _
L2 | Wahyu Purnomo ¢ 130420070

akan mengadakan prakiek riset dengan judul *Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Motivasi lbu Hamil Tidak Melakukan ANC Secara Rutin
Selama Kehamilan”.

Sehubungan dengan hal tersebutf, bersama ini kami mohon dengan horma®

. kesediaan Saudara mengijinkan mahas.swa tersebut untuk mengadakan praktek
' riset di RSIA Citra Insani.

! Atas peshatian Saudara dan Kerjasama yang baik, disampaikan rerima kasih.

- e Erkar AT ATz

-'Q "r‘ S k) /V,Q/'!
N WA T,
- . ’ "z@j-_i/’
bPrb‘fQDra{Elly Nurachmah, DNSc

NIP. 140 053 336

Tembusan Yth. ;
i 1. Wakil Dekan Bid. Akademik FIK-Ul
; 2. Manajzer Dikmahalum FIK-UI o
_ 1 3. Ka.Prog Studi S1 FIK-Ul L
4. Koord.M.A Riset Kep FIK-Ul Vo -
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